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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT. BANK PEREKONOMIAN RAKYAT
SYARIAH HARTA INSAN KARIMAH FAJAR NITRO (2019-2023)

Esri Enastuti
Syamsuddin Bidol

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Perekonomian
Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro (2019-2023). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank
Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro (2019-2023). Hasil
perekonomian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Bank Perekonomian
Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro (2019-2023) ditinjau dari rasio profitabilitas
yang terdiri dari Return On Asset, Return On Equity, dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional mengalami penurunan selama periode tersebut berada dibawah standar
industri. Meskipun Biaya Operasional Pendapatan Operasional mengalami peningkatan
hal ini menandakan bahwa perusahaan mampu meningkatkan efisien dalam
mengoptimalkan laba bersih. Hal ini menunjukkan nilai yang cenderung menurun sehingga
dapat dikatakan kurang baik.

Kata Kunci: kinerja keuangan, rasio profitabilitas
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ABSTRACT

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF PT. SHARIA PEOPLE'S
ECONOMIC BANK HARTA INSAN KARIMAH FAJAR NITRO (2019-2023)

Esri Enastuti
Syamsuddin Bidol

This research aims to analyze the financial performance of PT. Sharia People's Economic
Bank Harta Insan Karimah Fajar Nitro (2019-2023). This research is descriptive quantitative
research. The data used in this research uses secondary data obtained from the financial
reports of PT. Sharia People's Economic Bank Harta Insan Karimah Fajar Nitro (2019-
2023). These economic results show that the financial performance of PT. Sharia People's
Economic Bank Harta Insan Karimah Fajar Nitro (2019-2023) viewed from the profitability
ratio consisting of Return On Assets, Return On Equity, and Operational Costs. Operational
income decreased during that period, which was below industry standards. Even though
Operational Costs, Operational Income has increased, this indicates that the company is
able to increase its efficiency in optimizing net profit. This shows that the value tends to
decrease so it can be said to be less good.

Keywords: financial performance, profitability ratios
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam industri perbankan dalam menjaga stabilitas dan kemajuan
ekonomi nasional adalah krusial. Stabilitas sektor perbankan memiliki dampak
yang signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan. Krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1998 memberikan dampak yang
besar pada perkembangan ekonomi, terutama terhadap perusahaan-
perusahaan besar yang tidak memiliki fondasi yang cukup kuat guna
menghadapinya. Banyak perusahaan bergantung pada sumber pendanaan
eksternal, terutama melalui pinjaman.

Dalam konteks pertumbuhan bisnis dan jumlah lembaga perbankan
yang besar, pentingnya faktor keuangan menjadi semakin menonjol. Oleh
karena itu, implementasi prinsip-prinsip keuangan yang sehat dan pengelolaan
fungsi keuangan yang efektif sangatlah penting untuk mencapai tujuan
perusahaan. Sebagai lembaga keuangan, bank harus menjaga kinerjanya
agar dapat beroperasi secara optimal. Kinerja keuangan bank menjadi faktor
kunci yang harus diperhatikan dengan seksama agar dapat bertahan dalam
jangka panjang.

Untuk mempertahankan stabilitasnya, setiap bank harus memiliki
manajemen yang efisien dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya.
Salah satu strateginya adalah dengan menganalisis laporan keuangan bank.
Laporan keuangan menjadi landasan dalam menjalankan operasional
perbankan karena mencerminkan hasil dari proses akuntansi dalam periode
tertentu. Laporan keuangan menyajikan data keuangan dalam format tertentu
yang kemudian menjadi alat bagi para pengambil keputusan. Dalam konteks

evaluasi dan pengukuran kinerja keuangan, laporan keuangan menjadi



instrumen yang sangat penting karena mengandung informasi tentang hasil
usaha dan kondisi finansial bank. Dengan demikian, laporan keuangan juga
memberikan gambaran tentang kesehatan dan kapabilitas perusahaan yang
bersangkutan.

Tabel 1.1
Laporan Posisi Keuangan PT. BPRS HIK FAJAR NITRO

(000)

2019 10,641,001 1.671.211 10,641,001 2,357,922 1,901,510
2020 8,135,582 2.155.022 8,135,582 2,022,771 1,563,305
2021 9,710,542 2.790.585 9,710,542 1,789,273 1,571,995
2022 13,612,451 3.869.850 13,612,451 2,260,464 1,524,381

2023 19,376,371 4.516.421 19,376,371 3,040,634 1,813,407

Sumber: Data di olah 2024

Pada tahun 2019 PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan
Karimah Fajar Nitro mengalami peningkatan di karenakan memiliki portofolio
investasi yang menguntungkan pada tahun 2019, pendapatan dari
keuntungan investasi tersebut dapat berkontribusi pada pendapatan total
bank. Kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan di sebabkan karena
dampak pandemi COVID-19 tahun 2020 ditandai dengan pandemi COVID-19
yang berdampak global. Pandemi ini telah menyebabkan gangguan ekonomi
yang signifikan di berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Penurunan
aktivitas ekonomi, pembatasan perjalanan, dan penurunan permintaan dapat
mempengaruhi pendapatan dan laba perusahaan. Kemudian pada tahun
2021 mengalami penurunan disebabkan bank mengalami peningkatan kredit
macet atau memiliki portofolio pinjaman yang berkualitas rendah, hal ini dapat
mengurangi pendapatan dan menghasilkan kerugian keuangan. Kemudian

pada tahun 2022 mengalami peningkatan disebabkan karena bank berhasil



meningkatkan jumlah pinjaman yang diberikan kepada nasabah yang
kualitasnya baik dan mengelola risiko kredit dengan baik, ini dapat
menyebabkan pertumbuhan pendapatan dan peningkatan kinerja. Bank juga
memiliki sistem manajemen risiko yang efektif, termasuk pengidentifikasian,
pengukuran, dan pengelolaan risiko dengan baik, ini dapat membantu
mengurangi risiko dan meningkatkan keuntungan. Kemudian pada tahun 2023
mengalami peningkatan disebabkan karena bank berhasil meningkatkan
jumlah pinjaman dengan memperoleh nasabah baru atau memperluas
pelayanan ke segmen pasar yang lebih luas, ini dapat meningkatkan
pendapatan dan kinerja bank. Dan bank juga berhasil mendiversifikasi sumber
pendapatan dengan menawarkan produk dan layanan yang beragam, seperti
asuransi, investasi, atau jasa lainnya, ini dapat meningkatkan pendapatan dan
kinerja.

Berdasarkan data di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  mengenai ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK
PEREKONOMIAN RAKYAT SYARIAH HARTA INSAN KARIMAH FAJAR

NITRO (2019-2023).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada data di atas, maka rumusan masalah dalam
penulisan ini adalah bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bank

Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro.

1.3Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Bank Perekonomian

Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini



adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam menerapkan system

kinerja keuangan yang baik.

1. Sebagai bahan informasi bagi perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan yang menyangkut hal tentang kinerja
keuangan pada masa yang akan datang.

2. Penelitian memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai
Analisis Kinerja Keuangan perusahaan.

3. Penelitian memberikan masukan tentang pentingnya mengetahui
analisis kinerja keuangan perusahaan.

4. Untuk menginformasikan kepada investor mengenai kinerja
keuangan pada bank perekonomian rakyat syariah harta insan
karimah fajar nitro.

5. Sebagai bahan referensi untuk perusahaan untuk mengelolah dan
pengambilan keputusan keuangan perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi bank perekonomian rakyat syariah harta insan karimah fajar
nitro, penelitian ini diharapkan mampu dapat menyebar manfaat
untuk meningkatkan kinerja keuangan pada bank perekonomian
rakyat syariah harta insan karimah fajar nitro.

2. Bagi universitas fajar, penelitian ini di harapkan bisa dapat
memperdalam wawasan dan bahan refensi yang dapat bisa di pakai
untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi pembaca, penelitian ini diinginkan bisa menambah wawasan

terkait hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Pengertian Bank

Menurut Kuncoro (2010:68), Bank adalah institusi keuangan yang
intinya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali ke
masyarakat dalam bentuk pinjaman, serta memberikan layanan
pembayaran dan peredaran uang.

Menurut Kasmir, SE, MM (tahun 2012 hal 8), Bank didefinisikan
sebagai lembaga keuangan yang mengumpulkan dana dari masyarakat
dan menyediakan berbagai layanan perbankan lainnya.

Menurut Very Stuart, Bank adalah sebuah entitas yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan kredit, baik dengan menggunakan alat
pembayaran mereka sendiri atau dengan dana yang diperoleh dari pihak
lain, serta melalui penggunaan instrumen pembayaran non-tunai.

Menurut A. Abdurracham (2014:6), Bank adalah jenis lembaga
keuangan yang menyediakan berbagai layanan seperti pemberian
pinjaman, distribusi mata uang, pengawasan terhadap mata uang,
berperan sebagai tempat penyimpanan aset berharga, dan penyediaan

pembiayaan guna perusahaan-perusahaan.

2.1.2 Jenis-Jenis Bank

a. Bank Umum

Menurut Pierson, bank adalah suatu lembaga keuangan yang
menerima simpanan dan kredit dari masyarakat. Simpanan yang
diterima oleh bank dapat berupa deposito berjangka, tabungan, dan giro.

Dana yang terkumpul dari masyarakat ini kemudian dikelola dengan



cara memberikannya kembali dalam bentuk kredit dan investasi kepada
perusahaan swasta atau pemerintah.

Menurut studi Setiawan (2009), FDR memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas bank. Namun, penelitian oleh Siti Nurkhosidah
(2010) dan Yulian (2007) menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank.

Berdasarkan tinjauan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi seberapa besar faktor-faktor seperti permodalan
(AUTO), likuiditas (FDR), kualitas pembiayaan (NPF), dan laba (BOPO)
memengaruhi profitabilitas (ROA) bank syariah di Indonesia pada
tentang waktu 2009 hingga 2012.

b. Bank Pengkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk,
termasuk deposito berjangka, tabungan, dan jenis simpanan lainnya,
dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam
bentuk pinjaman kredit. Kegiatan BPR meliputi pengumpulan dan
penyaluran dana dengan tujuan memperoleh keuntungan, yang
biasanya diperoleh melalui perbedaan bunga dan pendapatan dari
bunga. Selain itu, BPR juga melakukan berbagai usaha, seperti
menghimpun simpanan seperti deposito berjangka, tabungan, dan
bentuk simpanan lainnya, memberikan kredit, menyediakan
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, serta menanamkan dana
dalam instrumen keuangan seperti Sertifikat Bank Indonesia (SBI),

deposito berjangka, sertifikat deposito, atau tabungan di bank lain.



Kesuksesan dan pertumbuhan pesat BPR tidak terlepas dari
kemampuannya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat,
yang mencakup lokasi yang mudah diakses, prosedur yang
sederhana, dan pendekatan personal dalam pemberian pinjaman.
Kehadiran BPR dalam menyediakan kredit kepada masyarakat
menengah ke bawah, terutama para pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM), memiliki dampak yang signifikan mengingat
mayoritas pelaku usaha di Indonesia berasal dari sektor UMKM. Bagi
pelaku usaha informal, kendala permodalan seringkali menjadi
penghalang utama dalam mengembangkan usahanya, sehingga
kredit dari lembaga perbankan seperti BPR memiliki peranan penting
dalam mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia. Jika
penyaluran kredit BPR kepada pelaku UMKM terus menurun, dapat
diprediksi bahwa upaya guna mendorong pertumbuhan ekonomi

akan terhambat.

c. Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah institusi
keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
dalam kegiatan usahanya, dan tidak termasuk dalam jasa lalu lintas
pembayaran. BPRS memiliki status badan usaha yang setara
dengan bank perkreditan rakyat konvensional, dengan bentuk hukum
yang bisa berupa perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau
koperasi (Nugroho, 2011:15).

2.1.3 Laporan Keuangan

Menurut Munawir (1992:2), laporan keuangan adalah hasil dari

proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data

keuangan atau aktivitas suatu bank dengan pihak-pihak yang



berkepentingan terhadap data atau aktivitas bank tersebut.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2007:7), laporan
keuangan merupakan bagian integral dari proses pelaporan
keuangan. Biasanya, laporan keuangan lengkap mencakup neraca,
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (seperti laporan arus kas
atau laporan arus dana), catatan, laporan lain, dan penjelasan yang
menjadi bagian penting dari laporan keuangan. Neraca dan laporan
laba rugi merupakan bagian utama dari laporan keuangan.

a. Neraca
Neraca adalah suatu laporan yang menggambarkan mengenai
jumlah aktiva, hutang, serta modal suatu perusahaan pada saat
tertentu. Dalam pedoman akuntansi perbankan indonesia (PAPI)
dinyatakan bahwa modal adalah bagian hak pemilik dalam
perusahaan yang selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan
dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai 17 jual perusahaan
tersebut. Pada dasarnya modal berasal dari investasi pemilik dan
hasil usaha perusahaan. Modal akan berkurang terutama dengan
adanya penarikan kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian
deviden, dan kerugian yang di derita (Indra dan suhardjono,
2006:70).
Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai pengertian
neraca, maka tugas laporan neraca adalah sebagai berikut:
1. Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya dalam jangka waktu tertentu.
2. Posisi keuangan dapat dinyatakan dengan jelas dengan
menggunakan neraca.

3. Kegiatan yang memberikan informasi kepada manajemen untuk



mengambil keputusan yang lebih baik melalui analisis laporan.
4. Neraca juga membantu manajemen untuk memahami keadaan
keuangan perusahaan di masa lalu dan sekarang.
b. Laba/Rugi

Di dalam dunia bisnis dan perdagangan, istilah laporan laba
rugi menjadi hal yang tidak asing terdengar. Laporan laba rugi
menjadi penting dibuat karena bisa menjadi acuan terkait kondisi
finansial usaha atau bisnis yang sedang dijalankan.

Laporan perubahan modal pemilik atau laporan ditahan
merupakan laporan yang menyajikan peningkatan atau penurunan
aktiva bersih atau kekayanaan bank selama periode bersangkutan
berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus
diungkapkan dalam laporan keuangan (PSAK No.31 reivi 2000).

Laporan laba rugi (dalam bahasa Inggris: Income statement
atau Profit and Loss Statement) adalah bagian dari laporan keuangan
yang disusun pada tahun buku suatu perusahaan, yang
menggambarkan komponen-komponen pendapatan dan
pengeluaran perusahaan untuk memperoleh laba atau rugi bersih.
Laporan laba rugi dapat disusun untuk satu bulan, satu tahun, atau
berdasarkan konsep pencocokan pendapatan dan beban terkait,
disebut juga konsep asosiasi atau pencocokan. Laporan ini termasuk
dalam empat laporan utama perusahaan dan bertindak sebagai
penghubung antara kedua neraca tersebut. Selain itu, laporan kinerja
juga berguna untuk urusan bisnis lainnya, seperti sebagai bahan
evaluasi manajemen perusahaan untuk menentukan strategi bisnis
masa depan, perbandingan dengan laporan sebelumnya dan

pembayaran pajak periode berikutnya.
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2.1.4 Rasio Keuangan
1. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Prabowo (2018: 07), rasio keuangan merupakan
instrumen analisis yang memanfaatkan perbandingan data
kuantitatif yang terdapat dalam neraca atau laporan laba rugi
perusahaan.

Menurut Utami & Firdaus (2018: 59), rasio keuangan dapat
memberikan wawasan kepada manajemen perusahaan mengenai
kondisi dan kinerja perusahaan, yang merupakan hal krusial bagi
investor dan kreditur. Analisis rasio keuangan juga memungkinkan
manajemen perusahaan untuk merancang proyeksi laporan
keuangan sebagai target pencapaian.

2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Menurut Hery (2017: 284) menyatakan bahwa rasio keungan
yang sering digunakan adalah
1. Rasio Likuiditas
Menurut Hery (2017: 284) Rasio likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
atau membayar hutang jangka pendeknya. Jika perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat
jatun tempo, maka perusahaan tersebut dikatakan sebagai
perusahaan yang likuid. Dalam praktek, standar likuiditas yang baik
adalah 200% atau 2:1. Rasio likuiditas terdiri dari :
a. Current Ratio (Rasio Lancar)
Menurut Hery (2017: 25) Rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
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dengan menggunakan total aktiva lancar yang tersedia. Rumus

current ratio adalah:

, Akti
Curret Ratio = MX 100%

Hutang Lancar
b. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan alat untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.

) kas + Surat Berharga
Cash Ratio = X 100%
Hutang Lancar

Rasio Profitabilitas

Menurut Hery (2018:192) profitabilitas diukur dengan
membandingkan berbagai komponen pada laporan laba rugi atau
neraca. Secara garis besar, rasio profitabilitas dapat dikatakan
penting bagi perusahaan terhadap pendapatan laba. Dengan
melakukan perhitungan profitabilitas, kita dapat melihat perolehan
laba yang dihasilkan dari kekayaan dan modal perusahaan.
Gross Profit Margin (GPM)

; profit M n (GPM = Laba Kotor X 100%
ross Profit Margin " Penjualan Bersih ’

Net Profit Margin (NPM)

) ] Laba Bersih
Net Profit Margin (NPM) = - —X100%
Penjualan Bersih

Return On Assets (ROA)

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Asset (ROA) = Aktiva Total X100%

Return On Equity (ROE)

) Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Equity (ROE) = Total Ekuitas X100%

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
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Biaya Operasional
BOPO = , X100%
Pendapatan Operasional

3. Rasio Solvabilitas

Menurut Hery (2017: 295), rasio solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban hutang yang
harus ditanggung perusahaandalam rangka pemenuhan aset.
Standar solvabilitas yang baik adalah kurang dari 0,5. Adapun jenis-

jenis Rasio solvabilitas antara lain:

a. Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Ekuitas)

Menurut Hery (2017: 297), merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya proporsi hutang terhadap modal.Rasio
ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah
modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang. Rumus total debt to

equity ratio adalah:

) ) Total Utang
Debt to Equity Ratio (DER) = Ekuitas (Modal) X100%

b. Debt Ratio (Rasio Utang)

Debt ratio atau rasio utang juga akan menilai seberapa
besar perusahaan berpatokan pada utang dalam membiayai aset.
Rasio ini juga akan membandingkan total utang (liabilities) dengan
total aset yang dimiliki. Aset dan ekuitas sendiri adalah dua hal yang
berbeda, jadi kita harus mengetahui terlebih dahulu tentang aset
dan ekuitas maka aset perusahaan sebagai sumber daya yang
diperoleh dari

4. Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2017:115) rasio aktivitas merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam

menggunakan aktiva yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur
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tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya
yang telah dimilikinya. Rasio aktivitas ini dapat ditentukan salah
satunya dengan dengan Perputaran Piutang (Receivable
Turnover), Perputaran aktiva tetap (Inventory Turnover), dan
Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover).

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

) Penjualan Kredit
Receivable Turnover = - X 100%
Rata — Rata Piutang

b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover)

) Penjualan
Fixed Asset Turnover = ————— X 100%
Aktiva Tetap

c. Total Asset Turnover (TAT)

Penjualan
TAT ==

=———X1009
Total Aktiva 00%

2.2 Analisis Rasio Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh kasmir (2015), jika
sebuah perusahaan memenuhi standar industri dalam rasio, itu
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik.
Namun, jika tidak memenuhi standar industri, maka perusahaan tersebut
dianggap berada dalam kondisi kurang baik, adapun tabel standar industri

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2.1

Standar Rasio Profitabilitas

Keterangan
No Rasio Keuangan Standar > ~ <
Industri | Standar Standar | Standar
Industri Industri Industri

Return On Asset(ROA) | 20% Si”;fl‘?t Baik ng”g
Return On Equity (ROE) | 30% Sangal | gaik purang
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional 40% Sggi?(at Baik E;Jirkang
(BOPO)

Sumber: Kasmir (2016:208)

2.3 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian
sebagai rujukan terhadap penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Penelitian terdahulu

No | Tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian

1 2015 Analisis Laporan Deskriptif kinerja keuangan BPR Citra
Keuangan Untuk | Kuantitatif Dumoga mengalami
Menilai Kinerja peningkatan dilihat dari nilai
Keuangan aset lancar, hutang lancar,
Pada Pt. Bpr Citra total aset, jumlah kredit dan
Dumoga Manado jumlah dana pihak ketiga

mengalami peningkatan dari
tahun 2009 sampai 2011.
Untuk rasio rentabilitas perlu
adanya kebijakan-kebijakan
internal agar Bank mampu
dalam menggunakan
pinjaman dan membiayai
kegiatan usahanya,A juga
kemampuan bank dalam
meningkatkan keuntungan
usahanya.

No | Tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
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2023 Analisis Kinerja Kuantitatif Dari hasil penelitian tersebut
Keuangan Bank Deskriptif menunjukkan bahwa Kinerja
Dilihat Dari Aspek Keuangan PT. Bank Mandiri
Likuiditas, Tbk selama tiga tahun
Solvabilitas dan berada dalam kondisi yang
Profitabilitas PT. baik dan sehat.
Bank Mandiri Tbk
2011 Analisis Kinerja kuantitatif Hasil penelitian menunjukan
Keuangan Bank deskriptif bahwa jika diukur
Umum Syariah menggunakan kesehatan
Indonesia Periode bank, 6 Bank Umum Syariah
2017-2021 Dengan di Indonesia mendapatkan
Mengunkan Return predikat Sangat Sehat dan
On Asset (ROA) Cukup Sehat Namun tidak
terjadi masalah
dikategorikan kinerja yang
lebih baik dalam Return On
Asset.
2018 Analisis Kinerja kuantitatif Dari hasil penilaian kinerja
Keuangan Pada deskriptif keuangan dan kaitannya
Pt. Bank Sulselbar dengan rasio CAMEL, maka
Cabang Sinjai dapatlah dikatakan bahwa
selama 2 tahun terakhir
(tahun 2015-2016) yang
menunjukkan bahwa kinerja
keuangan yang dicapai oleh
PT. Bank Sulselbar berada
pada predikat sehat.
2021 Analisis Kinerja kuantitatif Hasil penelitian ini
Keuangan Pt Bank| deskriptif menunjukan bahwa kinerja

Bri Syariah Thk
Dengan Metode
Eagles (Earning
Ability, Asset
Quality, Growth,
Liquidity, Equity,
Dan Strategic
Management)

Periode 2016-2020

keuangan pada PT Bank
BRI Syariah Tbk periode
2016-2020 ditinjau dari
aspek Liquidity, Equity
menunjukkan nilai yang
cenderung meningkat
sehingga dapat dikatakan
sangat baik.
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2.4 Kerangka Pikir
Untuk memperjelas kerangka berpikir penulis dalam merancang sistem ini,
maka dapat diambarkan pada gambar 2.1

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro

'

Laporan keuangan

!

ROE ROA BOPO

|

Kinerja Keuangan




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif (deskriptif) dalam
pengumpulan dan analisis data. Metode penelitian kuantitatif merupakan
suatu pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi
yang akan digunakan untuk tujuan tertentu. Sugiono (2013:3) menjelaskan
bahwa metodologi penelitian kuantitatif melibatkan pengujian hipotesis dari
sudut pandang positivis, dengan fokus pada pemahaman populasi atau
fenomena tertentu, serta menggunakan strategi evaluasi yang cenderung
dilakukan secara acak untuk mengoptimalkan pemanfaatan pengetahuan

melalui instrumen penelitian.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan metode deskriptif. Hal ini dilakukan dengan menganalisis laporan
keuangan tahunan menggunakan rasio keuangan, yang kemudian
dibandingkan dengan laporan keuangan lainnya. Tujuannya adalah untuk
mengevaluasi kinerja keuangan PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah

Harta Insan Karimah Fajar Nitro.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti ini dilaksanakan di PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah
Harta Insan Karimah Fajar Nitro JI. Urip Sumoharjo No.20 Makassar (Ruko
Mini Graha Pena) Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar. Waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sekitar 1 bulan yaitu pada bulan April 2024

sampai Mei 2024.

17
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro.
Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Bank
Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro pada tahun
2019 sampai dengan 2023.
3.4 Jenis Dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif (deskriptif) yang berupa laporan keuangan PT. Bank
Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data sekunder yang di peroleh dari laporan keuangan PT.
Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain:
1. Penelitian Pustaka
Penelitian pustaka adalah penelitian dengan melakukan setelah
pustaka, ekspolrasi dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti
buku-buku, jurnal, masalah literatur, dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode dengan mencatat dan
mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan keuangan
perusahaan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan

Karimah Fajar Nitro.
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3.6 Analisis Data

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif
(deskriptif) yaitu menganalisis rasio keuangan perusahaan dari data 2019-
2023. Adapun analisis data yang digunakan yaitu rasio profitabilitas:

a. Return On Asset (ROA)

Laba Bersih Setelah Pajak
Aktiva Total

Return On Asset (ROA) =

b. Return On Equity (ROE)
Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity (ROE) =

Total Ekuitas

c. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional

X100%

BOPO =

Pendapatan Operasional

Standar industri yang telah dilakukan dengan menggunakan pedoman

industri seperti yang diungkapkan oleh kasmir (2016:208), khususnya:

Tabel 3.1

Standar Rasio Profitabilitas

Keterangan
No Rasio Keuangan Standar > = <
Industri | Standar Standar | Standar
Industri Industri Industri

Return On Asset(ROA) | 20% Sab”glft Baik purang
Return On Equity (ROE) 30% Sinﬁst Baik g;irkang
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional 40% Sggﬁ](at Baik g:irkang
(BOPO)

Sumber: Kasmir (2016:208)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1Sejarah Singkat Perusahaan

75

GRLUF HIE

BPR. SYARIAH

HIK

Gambar 4.1 Logo Perusahaan

PT BPRS Harta Insan Karimah didirikan pada tanggal 8 september
1993, PT BPRS Harta Insan Karimah telah aktif dalam sektor perbankan
syariah sejak didirikan pada tanggal 8 September 1993, sehingga telah
memiliki pengalaman selama 29 tahun. Perusahaan ini telah membangun
fondasi yang kokoh guna memastikan pertumbuhan kinerja yang stabil dan
berkelanjutan melalui pengembangan sektor pembiayaan dengan prinsip
kehati-hatian, dengan fokus pada pelayanan yang cepat dan sesuai prinsip
Islam.

Pemegang saham perusahaan terdiri dari Alumni Himpunan
Mahasiswa Islam Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada (HMI FE UGM)
Yogyakarta, dengan jumlah pemegang saham mencapai 236 orang per
Desember 2021. Semangat kekeluargaan dan silaturahmi menjadi bagian
penting sejak awal pendirian perusahaan, dan hubungan ini terus terjaga

dengan baik hingga saat ini.
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Perhimpunan Bank Perekonomian Rakyat Indonesia (Perbarindo)
telah secara resmi mengubah nama dan singkatan BPR dan BPRS. BPR
menjadi Bank Perekonomian Rakyat dan BPRS menjadi Bank Perekonomian
Rakyat Syariah (BPRS), sesuai dengan Undang-undang nomor 4 Tahun 2023
tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) yang
disahkan pada 12 Januari 2023.

Sejak dimulainya pengembangan sistem perbankan syariah di
Indonesia, telah terjadi kemajuan signifikan dalam dua dekade terakhir, baik
dari segi lembaga, infrastruktur, regulasi, pengawasan, maupun kesadaran
dan literasi masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Sistem
keuangan syariah Indonesia diakui secara internasional sebagai salah satu
yang terbaik dan terlengkap. Pada Juni 2015, industri perbankan syariah
terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh
Bank Umum Konvensional, dan 162 BPRS, dengan total aset mencapai Rp.
273,494 Triliun dan pangsa pasar sebesar 4,61%. Di Provinsi DKI Jakarta,
total aset, pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (BUS dan UUS) masing-
masing mencapai Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun, dan Rp. 110,509
Triliun.

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan
perbankan dialihkan dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
termasuk pengawasan perbankan syariah. OJK terus menyempurnakan visi
dan strategi kebijakan pengembangan sektor keuangan syariah, yang
tertuang dalam Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019 yang
diluncurkan pada Pasar Rakyat Syariah 2014. Roadmap ini menjadi panduan
arah pengembangan sektor keuangan syariah, dengan berbagai inisiatif

strategis guna mencapai sasaran pengembangan yang telah ditetapkan.



4.1.2Visi Misi PT. BPRS HIK Fajar Nitro

< Visi

“Terwujudnya bank syariah yang unggul dan terpercaya”

< Misi

1.

2.

5.

Menjalankan usaha perbankan yang sehat dan amanah

Memberikan pelayanan yang terbaik dan islami

22

Berperan aktif dalam pengembangan dunia usaha dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat
Meningkatkan kemakmuran pemegang saham,
karyawan

Menjalankan misi dakwah yang rahmatan lil alamin

4.1.3Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PUSAT
PT BPRS HARTA INSAN KARIMAH

RUPS

m SRS

Collctionss s accountioes HumanCapitsl  Erterpeise sk

- Regarting Soocisist Spaciaist Marsgsment P
‘Speciint

Corporste.
RakOffcer  APUPPT Offcer Secratary & Stacks
Maragermert Officer

[ ]
Accoumting Mumn  Generaltar Meergr kg Comarats Corparse Corporate Legal
SFmancasr  Capeuseat ot A Mo Sy ESod S Dy & gt

Disahkan Desember 2023

Gambar 4.2 Sturuktur Organisasi
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4.2 Hasil Penelitian

Dalam menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Perekonomian Rakyat
Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro, menggunakan data yang diperoleh
dari website PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah
Fajar Nitro, yang mencakup laporan keuangan dari tahun 2019-2023. Analisis
data kinerja keuangan yang akan dilakukan menggunakan metode analisis
rasio profitabilitas.

4.2.1 Analisis Rasio Profitabilitas

Menurut kasmir (2012:196) “Rasio Profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio
ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efesiensinya perusahaan”.

Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan
pada kelemahan-kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan
dalam bidang keuangannya. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan
yang dihadapi oleh suatu perusahaan.

Berikut rasio-rasio profitabilitas yang di gunakan dalam penelitian
ini:

a. Return On Asset (ROA)

Menurut (Husnhan, 2012) Return On Asset (ROA) digunakan untuk
mengukur efisiensi dan efektifitas perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return On
Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap
total asset. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan

kinerja yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin
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besar. Apabila Return On Asset (ROA) meningkat, berarti profitabilitas

perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah

profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.

Formulasi rasio ROA:

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Asset (ROA) =

Aktiva Total

Berdasarkan laporan keuangan yang diolah menggunakan rumus,

hasil yang didapat sebagai berikut :

Tabel 4.1
Perhitungan Return On Asset (ROA)
(000)
Tahun | Laba Bersih Setelah Pajak Aktiva Total | ROA %
2019 263,450 10,641,001 2,48%
2020 483,810 8,135,582 5,95%
2021 635,564 9,710,542 6,55%
2022 479,264 13,612,451 3,52%
2023 646,572 19,376,371 3,34%
Rata-rata 4,368%

Sumber: Data diolah 2024
Perhitungan ROA tahun 2019:

(angka dalam ribu rupiah)

ROA = 263,450 X100% = 2,48%
~ 10,641,001 0T 4R

Perhitungan ROA tahun 2020:

(angka dalam ribu rupiah)

483,810

ROA = 35582

X100% = 5,95%

Perhitungan ROA tahun 2021:
(angka dalam ribu rupiah)

635,564

ROA = 570542

X100% = 6,55%
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Perhitungan ROA tahun 2022:

(angka dalam ribu rupiah)

479,264

ROA = 13612451

X100% = 3,52%

Perhitungan ROA tahun 2023:
(angka dalam ribu rupiah)

646,572

ROA = 19376371

X100% = 3,34%

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa tahun 2019-2023
kemampuan dalam menghasilkkan laba PT. Bank Perekonomian Rakyat
Syariah Harta Insan Karimah dengan menggunakan rasio ROA mencapai
angka 2,48% sampai 6,55%. Kemampuan menghasilkan laba dari pengelolaan
asset tertinggi yang dicapai oleh BPRS yaitu 6,55% berada dalam kategori
kurang baik karena diperoleh nilai rata-rata 4,368%. Jika dibandingkan dengan
standar industri rasio ROA sebesar 20%. Sehingga kinerja keuangan dinilai
dari Return On Assets (ROA) dalam kondisi kurang baik. Hal ini menunjukkan
kemampuan manajemen bank pada tahun 2019 dalam menghasilkan
keuntungan dari pengelolaan asset yang dimiliki cukup rendah. Sedangkan
nilai ROA terendah adalah 2,48% berada dalam kategori yang kurang baik. Hal
ini berarti rendahnya kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan sesuai target yang telah ditentukan oleh bank internasional
indonesia pada periode 2019.

Rata-rata nilai ROA PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta
Insan Karimah Fajar Nitro selama periode penelitian 2019-2023 adalah 4,368%
yang menunjukkan bahwa nilai rasio ROA mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya kemampuan manajemen Bank dalam
menghasilkan return secara keseluruhan yang berasal dari asset yang dimiliki

dan penggunaan dana yang kurang baik pada sisi aktiva dalam menghasilkan
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laba. Dampak dari turunnya nilai ROA bagi PT. Bank Perekonomian Rakyat

Syariah adalah perusahaan yang tidak seefisien sebelumnya dalam

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya sehingga bisa membuat

perusahaan kurang menarik bagi investor, yang mencari alternatif investasi

dengan pengembalian yang lebih baik.

b. Return On Equity (ROE)

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih

setelah pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan efisiensi

penggunaan modal sendiri.

Formulasi rasio ROE:

ROE =

Laba Bersih Setelah pajak

X 100%

Total Ekuitas

Berdasarkan laporan keuangan yang diolah menggunakan

rumus, hasil yang didapat sebagai berikut :

Tabel 4.2
Perhitungan Return On Equity (ROE)

(000)

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Ekuitas ROE%
2019 263,450 1,671,211 15,76%
2020 483,810 2,155,022 22,45%
2021 635,564 2,790,585 22,78%
2022 479,264 3,869,850 12,38%
2023 646,572 4,516,421 14,32%
Rata-rata 17,538%

Sumber : data diolah 2024

Perhitungan ROE tahun 2019:

(angka dalam ribu rupiah)

263,450
1,671,211

ROE

X100% = 15,76%
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Perhitungan ROE tahun 2020:

(angka dalam ribu rupiah)

483,810

ROE = 55022

X100% = 22,45%

Perhitungan ROE tahun 2021:
(angka dalam ribu rupiah)

635,564

F=—————X100% = 0
2.790.585 100% = 22,78%
Perhitungan ROE tahun 2022:

(angka dalam ribu rupiah)

ROE = 479,264 X100% = 12,38%
~ 3,869,850 0T TsE

Perhitungan ROE tahun 2023:

(angka dalam juta rupiah)

646,572

ROE = 1611

X100% = 14,32%

Berdasarkan pada tabel 4.2, dapat dilihat pada periode 2019-2023
kemampuan PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah dalam mengelolah
modal untuk menghasilkan laba setelah pajak menggunakan rasio ROE
mencapai angka 12,38% sampai 22,78%. Kemampuan menghasilkan laba dari
pengelolaan modal sendiri tertinggi yang dicapai oleh bank perekonomian
rakyat syariah yaitu 22,78% berada dalam kategori yang cukup baik. Hal ini
menunjukkan kemampuan manajemen bank pada periode 2021 dalam
menghasilkan laba dari pengelolaan modal sendiri cukup tinggi. Sedangkan
perolehan nilai ROE terendah adalah 12,38% berada dalam kategori yang
cukup kurang baik. Hal ini berarti rendahnya kinerja manajemen bank dalam
mengelola modal yang ada untuk mendapatkan net income pada periode 2019.

Rata-rata nilai ROE PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah selama

periode penelitian 2019-2023 adalah 17,538% yang menunjukkan bahwa nilai
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ROE mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan
manajemen dalam pengelolaan modal yang dimiliki dimana keuntungan (laba)
setelah pajak lebih rendah dari total modal yang ada. Dampak dari turunnya
nilai ROE bagi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah adalah daya tarik bagi
bank terhadap investor akan semakin menurun. Indikator ini sangat penting
bagi pemegang saham dan investor dalam pengambilan keputusan.

c. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Menurut Veithzal. (2013:131) pengertian BOPO adalah “Biaya
operasional pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya.”

Formulasi rasio BOPO:

Biaya Operasional
BOPO = X100%

Pendapatan Operasional

Berdasarkan laporan keuangan yang diolah menggunakan

rumus, hasil yang didapat sebagai berikut :

Tabel 4.3

Perhitungan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
(000)
Tahun Biaya (?Ig;r)asional Pendapatezg Ig))perasional Bopo%
2019 1,762,415 139,095 12,67%
2020 1,452,432 110,873 13,09%
2021 1,193,777 378,218 3,15%
2022 1,319,577 204,804 6,44%
2023 1,605,558 207,849 7,72%
Rata-rata 8,61%

Sumber: Data diolah 2024
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Perhitungan BOPO tahun 2019:

(angka dalam ribu rupiah)

BOPO = 1,762,415 X100% = 12,67%
~ 7139,095 0T TaDiTb

Perhitungan BOPO tahun 2020:

(angka dalam ribu rupiah)

BOPO = 1'452'432X100(V = 13,09%
~ 110,873 0T T

Perhitungan BOPO tahun 2021
(angka dalam ribu rupiah)

BOPO = 1’193’777)(100fy = 3,15%
~ 7378218 07 70

Perhitungan BOPO tahun 2022:
(angka dalam ribu rupiah)

BOPO = 1’319’577)(1000/ = 6,44%
T 204,804 0= DR

Perhitungan BOPO tahun 2023:
(angka dalam ribu rupiah)

_ 1,605,558

= 0 = 0
BOPO 207,849 X100% = 7,72%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa beban operasional
pendapatan operasional (BOPO) PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah
mengalami fluktuasi. Peningkatan beban operasional pendapatan operasional
(BOPO) tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu 13,09% dan terendah pada
tahun 2021 yaitu 3,15%. Kinerja keuangan pada PT. Bank Perekonomian
Rakyat Syariah, periode 2019-2023 yang diukur dengan beban operasional
pendapatan operasional (BOPO) berada pada kategori kurang baik . Hal
tersebut menunjukkan bahwa PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah cukup

baik dalam mengefisienkan operasionalnya, karena semakin kecil atau rendah
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nilai beban operasional pendapatan operasional (BOPO) maka semakin
efisien perbankan tersebut.

Rata-rata nilai BOPO PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah selama
periode studi 2019-2023 adalah 8,61% yang menunjukkan bahwa nilai BOPO
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh tingginya efisien dalam
mengelolah biaya operasionalnya. Dampak dari meningkatnya nilai BOPO
bagi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah adalah persaingan yang semakin
ketat di industri perbankan, sehingga bank harus menawarkan suku bunga
yang lebih rendah.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Provitabilitas

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan
laba bersih setelah pajak. ROA memberikan gambaran tentang seberapa baik
manajemen perusahaan menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan.
Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2019, ROA PT. Bank Perekonomian
Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro berada pada angka 2,48%.
Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar
2,48% dari total aset yang dimilikinya. ROA yang relatif rendah ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang tidak signifikan. Pada tahun
2020, ROA meningkat signifikan menjadi 5,95%. Peningkatan ini menunjukkan
perbaikan dalam efisiensi penggunaan aset, di mana perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari asetnya dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini bisa disebabkan oleh peningkatan laba bersih

atau pengelolaan aset yang lebih efisien.
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Berdasarkan penelitian puncaknya terjadi pada tahun 2021, dengan ROA
mencapai 6,55%. Ini adalah nilai tertinggi selama periode analisis,
menunjukkan bahwa perusahaan mencapai efisiensi tertinggi dalam
penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Faktor-faktor yang mungkin
berkontribusi terhadap peningkatan ini termasuk strategi bisnis yang efektif,
pengelolaan aset yang lebih baik, atau kondisi ekonomi yang menguntungkan.
Namun, pada tahun 2022, ROA menurun drastis menjadi 3,52%. Penurunan
ini mengindikasikan bahwa efisiensi penggunaan aset menurun. Penyebabnya
bisa bermacam-macam, termasuk penurunan laba bersih, peningkatan total
aset yang tidak diimbangi dengan peningkatan laba, atau faktor eksternal
seperti perubahan kondisi pasar atau ekonomi.

Penurunan ROA berlanjut pada tahun 2023, dengan nilai 3,34%.
Penurunan ini memperlihatkan bahwa perusahaan masih menghadapi
tantangan dalam menjaga efisiensi penggunaan aset. Meskipun laba bersih
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, peningkatan aktiva total yang
lebih besar menyebabkan ROA tetap menurun. Nilai rata-rata Return On Asset
(ROA) PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar
Nitro selama periode 2019-2023 adalah sebesar 4,368%. Nilai ini memberikan
gambaran umum mengenai efisiensi perusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak selama periode lima
tahun tersebut. Rata-rata ROA sebesar 4,368% menunjukkan bahwa, selama
lima tahun, perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 4,368% dari total
aset yang dimilikinya. Standar industri ROA adalah 20%, maka rata-rata
4,368% relatif rendah.

Laba bersih yang fluktuatif dari tahun ke tahun berdampak langsung pada
ROA. Misalnya, kenaikan laba bersih yang signifikan pada tahun 2020 dan

2021 meningkatkan ROA, sementara penurunan laba bersih pada tahun 2022
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menurunkan ROA. Pertumbuhan aktiva total yang tidak diimbangi dengan
peningkatan yang proporsional dalam laba bersih juga berpengaruh pada
ROA. Misalnya, pada tahun 2023, meskipun laba bersih meningkat,
peningkatan aktiva total yang lebih. Efisiensi operasional, termasuk
manajemen biaya dan penggunaan aset, mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang ada. Perubahan dalam
biaya operasional yang tidak diimbangi dengan pendapatan yang sepadan
dapat menurunkan ROA.

Nilai rata-rata ROA sebesar 4,368% selama periode 2019-2023
menunjukkan bahwa PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan
Karimah Fajar Nitro memiliki ruang untuk meningkatkan efisiensi penggunaan
asetnya. Dibandingkan dengan standar industri, nilai ini mungkin dianggap
rendah, menandakan perlunya peningkatan dalam strategi manajemen aset
dan efisiensi operasional. Dengan fokus pada pengelolaan aset yang lebih
baik, pengendalian biaya, dan peningkatan laba bersih, perusahaan dapat
meningkatkan ROA dan memberikan nilai tambah yang lebih besar bagi para
pemegang saham.

Return On Equity (ROE) Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2019, ROE PT. Bank
Perekonomian rakyat syariah harta insan karimah fajar nitro berada pada
angka 15,76%. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba
bersih sebesar 15,76% dari total equity yang dimilikinya. ROE yang relatif
rendah ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang tidak signifikan. Pada
tahun 2020, ROE meningkat signifikan menjadi 22,45%. Peningkatan ini
menunjukkan perbaikan dalam efisiensi penggunaan equity, dimana

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari equitynya
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dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini bisa disebabkan oleh
peningkatan laba bersih atau pengelolaan equity yang lebih efisien.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2021, dengan ROE mencapai
22,78%. Ini adalah nilai tertinggi selama periode analisis, menunjukkan bahwa
perusahaan mencapai efisiensi tertinggi dalam penggunaan equity untuk
menghasilkan laba bersih. Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan ini
termasuk strategi bisnis yang efektif. Pengelolaan equity yang baik, atau
kondisi ekonomi yang menguntungkan. Namun pada tahun 2022, ROE
menurun drastis menjadi 12,38%. Penurunan ini mengindikasikan bahwa
efisiensi penggunaan equity menurun. Disebabkan karena penurunan laba
bersih, peningkatan total ekuitas yang tidak diimbangi dengan peningkatan
laba.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2023, ROE mengalami peningkatan
sebesar 14,32%. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa perusahaan ini
mampu menjaga efisiensi penggunaan equitynya. Meskipun laba bersih pada
tahun sebelumnya mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2023.
Peningkatan laba bersih yang lebih besar menyebabkan ROE mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata Return On Equity (ROE) PT. Bank Perekonomian
Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro selama periode 2019-2023
adalah sebesar 17,538%. Nilai ini memberikan gambaran umum mengenai
efisiensi perusahaan dalam menggunakan equitynya untuk menghasilkan laba
bersih setelah pajak selama periode lima tahun terakhir. Rata-rata ROE
sebesar 17,538% menunjukkan bahwa, selama lima tahun, perusahaan
menghasilkan laba bersih sebesar 17,538% dari total equity yang dimilikinya.
Standar industri ROE adalah 30%, maka rata-rata 17,538% relatif rendah.

Laba bersih yang fluktuatif dari tahun ke tahun berdampak langsung

pada ROE. Misalnya, kenaikan laba bersih yang signifikan pada tahun 2020
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dan 2021 meningkatkan ROE, semesntara penurunan laba bersih pada tahun
2022 menurunkan ROE. Pertumbuhan total ekuitas tidak diimbangi dengan
peningkatan yang proposional dalam laba bersih juga berpengaruh pada ROE.
Pada tahun 2023 mengalami peningkatan laba yang signifikan perusahaan
mampu menjaga efisiensi tertinggi dalam penggunaan equtiynya sehingga
mengalami peningkatan.

Nilai rata-rata ROE sebesar 17,538% selama periode 2019-2023
menunjukkan bahwa PT. Bank perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan
Karimah Fajar Nitro memiliki ruang untuk meningkatkan efisiensi penggunaan
equitynya. Dibandingkan dengan standar industri, nilai ini mungkin dianggap
rendah, menandakan perlunya peningkatan dalam strategi manajemen aset
dan efisiensi operasional. Dengan fokus pada pengelolaan aset yang lebih
baik, pengendalian biaya, dan peningkatan laba bersih, perusahaan dapat
meningkatkan ROE dan memberikan nilai tambah yang lebih besar bagi para
pemegang saham.

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur kinerja sebuah bank ketika menghasilkan
laba.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2019 nilai Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah
Harta Insan Karimah Fajar Nitro berada pada angka 12,67%. Nilai ini
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan biaya operasional sebesar
12,67% dari pendapatan operasionalnya. Biaya operasional pendapatan
operasional (BOPO) yang relatif rendah ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan yang tidak signifikan. Pada tahun 2020, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) meningkat signifikan menjadi 13,09%.

Peningkatan ini menunjukkan perbaikan dalam laba penggunaan biaya
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operasional, dimana perusahaan mampu menghasilkan biaya operasional
bank meningkat lebih cepat dibandingkan dengan pendapatan operasionalnya
pada tahun sebelumnya.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2021, dengan nilai Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mencapai 3,15%. Mengalami
penurunan drastis menjadi 3,15%. Penurunan ini mengindikasikan bahwa laba
penggunaan biaya menurun, disebabkan karena pendaptan operasionalnya
meningkat sehingga menyebabkan penurunan pada tahun 2021. Namun pada
tahun 2022 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami
peningkatan yang signifikan menjadi 6,44%. Menunjukkan bahwa perusahaan
mencapai efisiensi yang tinggi dalam penggunaan biaya operasionalnya untuk
menghasilkan laba.

Berdasarkan penelitian pada tahun 2023, dengan nilai Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mencapai 7,72%. Terjadi
peningkatan yang signifikan menjadi 7,72%. Peningkatan ini mengindikasikan
laba penggunaan biaya meningkat. Disebabkan karena biaya operasional
bank meningkat lebih cepat dibandingkan dengan pendapatan operasionalnya.
Nilai rata-rata Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank
Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro selama periode
2019-2023 adalah sebesar 8,61%. Nilai ini memberikan gambaran umum
mengenai efisiensi perusahaan dalam menggunakan laba untuk menghasilkan
biaya operasional selama periode lima tahun terakhir. Rata-rata Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 8,61% menunjukkan
bahwa, selama lima tahun perusahaan menghasilkan biaya operasional bank
sebesar 8,61% dari pendapatan operasional. Standar industri Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 40%, maka rata-rata

8,61% masih relatif rendah.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang telah dijelaskan di
atas menunjukan baik tidaknya kinerja keuangan PT. Bank Perekonomian
Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro sehingga mengalami
penurunan pada rasio ROA dan ROE, bersama dengan peningkatan rasio
BOPO, menunjukkan bahwa PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta
Insan Karimah Fajar Nitro mengalami penurunan kinerja keuangan secara
keseluruhan. Efisiensi operasional menurun, dan profitabilitas juga mengalami
tekanan. Jika dilihat dari analisis rasio profitabilitas yang diukur masih berada

dibawah rasio standar industri yang telah ditetapkan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kinerja keuangan PT. Bank
Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan Karimah Fajar Nitro pada periode
2019-2023, dapat disimpulkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan
cenderung menurun. Return On Assets (ROA) mengalami penurunan drastis
dari 6,55% pada tahun 2021 menjadi 3,52% pada tahun 2022 dan turun lagi
menjadi 3,34% pada tahun 2023. Return On Equity (ROE) juga menunjukkan
ketidakstabilan, dengan nilai 22,78% pada tahun 2021, turun menjadi 12,38%
pada tahun 2022, dan naik sedikit menjadi 14,32% pada tahun 2023. Hal ini
menunjukkan kemampuan menghasilkan laba bersih dan modal yang tidak
stabil. Selain itu, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
menunjukkan ketidakstabilan, meningkat pada tahun 2019-2020, turun
menjadi 3,15% pada tahun 2021, lalu naik menjadi 6,44% pada tahun 2022
dan meningkat lagi menjadi 7,72% pada tahun 2023. Secara keseluruhan,
kinerja keuangan PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah Harta Insan
Karimah Fajar Nitro pada periode 2019-2023 tidak signifikan.
5.2 Saran
1. Bagi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat suatu keadaan
perusahaan dimana keadaan rasio keuangan yang dikategorikan kurang
baik agar dapat ditingkatkan yang lebih baik lagi sehingga kepercayaan
masyarakat, nasabah, pemegang saham, dan juga pihak lainnya terhadap

bank tersebut tetap terjaga.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan peneliti
tentang penilaian kinerja keuangan bank dengan menggunakan indikator

rasio keuangan lainnya pada pengukuran kinerja keuangan.
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